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Abstract  
Pendahuluan OSCE/OSCA merupakan metode evaluasi yang digunakan untuk menilai 
kemampuan klinis mahasiswa, baik kemampuan psikomotor, pengetahuan, dan sikap yang 
dinilai secara bersamaan dalam satu waktu. Dalam pelaksanaan OSCA ada beberapa 
perangkat yang disediakan sebelum ujian, seperti ruangan atau station, penguji, checklist 
penilaian, pasien atau probandus, serta alat dan bahan yang akan digunakan mahasiswa. 
OSCE/OSCA penting bagi mahasiswa dan memiliki keunggulan bahwa OSCE berdampak 
positif yaitu salah satunya menjadikan mahasiswa lebih siap sebelum praktik di Rumah Sakit. 
Tujuan penelitian adalah untuk menjelaskan mengenai tingkat kepuasan mahasiswa S1 
keperawatan dalam menjalani ujian OSCA. Metode penelitian yang digunakan merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa 
semester III keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 105 
responden. Tehknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data adalah kuisioner tentang tingkat 
kepuasan mahasiswa dalam OSCA. Analisi yang digunakan adalah univariat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari lima kategori yang di teliti, pertama kategori kepuasan 
mahasiswa terhadap fasilitator OSCA distibusi terbesar adalah cukup memuaskan sebanyak 
61 (58,1%), kedua kepuasan mahasiswa terhadap sistem penilaian OSCA distribusi terbesar 
adalah cukup memuaskan sebanyak 46 (43,8%), ketiga kepuasan mahasiwa terhadap diri 
sendiri dalam proses OSCA distribusi terbesar adalah cukup memuaskan sebanyak 59 
(56,2%), keempat kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas OSCA distribusi terbesar adalah 
memuaskan sebanyak 51 (48,5%), dan kelima kepuasan mahasiswa terhadap proses OSCA 
distribusi terbesar adalah cukup memuaskan sebanyak 71, (67,6%). Simpulan dari penelitian 
ini kelima kategori yang diteliti distribusi terbanyak adalah cukup memuaskan dari seluruh 
responden kemudian memuaskan.  
 




Introduction  OSCE/OSCA is a method of evaluation used to assess the students‟ clinical 
skill, either psychomotor skill, knowledge, or attitude which are simultaneously assessed  at 
the same time. In the implementation of OSCA, there are several equipment which are 
provided before the examination, such as room or  station, examiner, assessment checklist, 
standardized patient, as well as the equipment and materials that will be used by the students. 
OSCE/OSCA is important for the students and has superiority that OSCE has positive 
impacts, one of the impacts is making the students more prepared before practicing in the 
hospital. Purpose this research aims to explain about the students‟ satisfaction level of 
nursing undergraduate in having the examination of OSCA. The method of research used is 
a descriptive quantitative research. The sample used in this research is the nursing students of 
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the 3rd semester of Muhammadiyah University of Surakarta as many as 105 respondents. The 
technique of sampling used is purposive sampling. The instrument used to obtain the data is 
questionnaire about the the students‟ satisfaction level in OSCA. The analysis used is 
univariate. The results of the research revealed that from the five researched categories, in 
the first category, the students‟ satisfaction on the facilitator of OSCA, the biggest 
distribution is satisfying enough as much as 61 (58.1%); second, the students‟ satisfaction on 
the assessment system of OSCA, the biggest distribution is satisfying enough as much as 46 
(43.8%); third, from the students‟ satisfaction on themselves in the process of OSCA, the 
biggest distribution is satisfying enough as much as 59 (56.2%), fourth, from the students‟ 
satisfaction on the facilities of OSCA, the biggest distribution is satisfying enough as much as 
51 (48.5%), and fifth, from the students‟ satisfaction on the process of OSCA,  the biggest 
distribution is satisfying enough as much as 71 (67.6%). Conclusion from this research, from 
the five categories which are researched, the most distribution is satisfying enough from all 
respondents.  
 




Pelayanan keperawatan yang profesional memerlukan penataan pendidikan 
keperawatan yaitu pengembangan pendidikan keperawatan profesional dengan landasan 
kokoh yang berlandaskan pada wawasan keilmuan, orientasi pendidikan serta kerangka 
konsep pendidikan (Nursalam, 2015). Pernyataan ini sesuai dengan tujuan pendidikan tinggi 
keperawatan di Indonesia yaitu untuk menghasilkan perawat yang mampu memberikan 
pelayanan keperawatan profesional untuk pasien (Hannie, 2001).  
Masyarakat dalam menghadapi peningkatan mutu pelayanan kesehatan serta 
perkembangan ilmu pengetahuan yang cepat di era globalisasi ini, maka setiap institusi 
pendidikan kesehatan diharuskan untuk dapat menghasilkan lulusan yang profesional dalam 
keterampilan, sikap, dan perilaku. Menyikapi masalah tersebut maka Dinas Kesehatan 
Provinsi Jawa Tengah melalui Majelis Tenaga Kesehatan Provinsi (MTKP) memberikan 
kewenangan untuk meningkatkan mutu lulusan tenaga kesehatan melalui standart 
kewenangan profesi dengan metode OSCA (Objective Structured Clinical Assessment) 
(MTKP, 2008).  
OSCE/OSCA pertama kali diperkenalkan tahun 1975 oleh Ronald Harden dari 
University of Dendee, Skotlandia. OSCE/OSCA kemudian di adaptasi untuk diterapkan oleh 
disiplin ilmu kesehatan lainnya termasuk keperawatan pada tahun 2004 di Inggris (Ahmad & 
Abu Bakar, 2009). Program sarjana keperawatan menggunakan objective srtuctural clinical 
assessment (OSCA) untuk menilai pengetahuan dan menentukan kompetensi mahasiswa 
(McWillian & Botwinski, 2012). OSCE/OSCA merupakan metode evaluasi yang digunakan 
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untuk menilai kemampuan klinis mahasiswa, baik kemampuan psikomotor, pengetahuan, dan 
sikap yang dinilai secara bersamaan dalam satu waktu dengan kondisi yang dibuat berbeda-
beda (Nursalam & Effendi, 2008; McWilliam & Botwinski, 2009; Ahmad & Abu Bakar, 
2009). Tujuan utama OSCE adalah untuk mengevaluasi keterampilan dan sikap pada tingkat 
yang lebih tinggi untuk pembelajaran terintegrasi (Harden, 1975; Gupta et all, 2010; Zayyan, 
2011).  
Dalam pelaksanaan OSCA ada beberapa perangkat yang harus disediakan sebelum 
ujian di mulai, seperti ruangan atau station, penguji, checklist penilaian, pasien atau 
probandus, serta alat dan bahan yang akan digunakan mahasiswa (Wahyuni, 2012). 
Komponen tersebut sangat penting dan mempengaruhi kepuasan mahasiswa dalam OSCA. 
Menurut Brannick & Prewett (2011), Kekuatan dan keuntungan dari penilaian OSCE adalah 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menunjukkan kemampuan dalam melakukan 
keterampilan klinis yang spesifik. 
OSCE/OSCA penting bagi mahasiswa dan memiliki berbagai keunggulan bahwa 
OSCE berdampak positif yaitu, memiliki penilaian yang berarti (47,7%), sebagai penilaian 
yang fair (57,3%), dan menjadikan mahasiswa lebih siap sebelum praktik di Rumah Sakit 
(47,7%) (Brosnan et all, 2006). Dampak positif OSCE/OSCA bagi mahasiswa yaitu OSCA 
memiliki dampak positif pada pengetahuan tentang teori-teori yang mendukung keterampilan 
(97,7%), OSCA memiliki dampak positif pada motivasi untuk menjadi perawat yang sangat 
baik (97,1%), OSCA memiliki dampak positif pada keterampilan klinis (98,8%) (Maran, 
2014).  
Menurut hasil penelitian Wahyuni (2012), tentang kepuasan mahasiswa terhadap 
metode OSCA menunjukkan bahwa (19%) yang menyatakan tidak puas dan sebanyak (1%) 
yang dalam kategori sangat tidak puas terhadap pelaksanaan ujian dengan metode OSCA. Hal 
tersebut dikuatkan mengenai bimbingan sebelum OSCA dirasakan kurang oleh mahasiswa, 
sedangkan (45%) menyatakan cukup puas dan sebanyak (7%) dalam kategori sangat puas, hal 
ini dikarenakan kemudahan dan kejelasan mendapatkan informasi pelaksanaan ujian metode 
OSCA serta pelayanan kepada mahasiswa dilakukan dengan cepat dan tepat mendapatkan 
penilaian cukup memuaskan dari mahasiswa.  
Penilitian lain oleh Amiri & Nickbakht (2012) tentang kepuasan mahasiswa, dosen, 
dan tutor terhadap ujian OSCE, sebagian besar siswa dan pemeriksa lebih suka metode OSCE 
dibandingkan dengan metode konvensional. Kepuasan tertinggi di kedua kelompok itu terkait 




Peneliti melakukan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada lima mahasiswa 
tentang kepuasan mereka menjalani ujian OSCA di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Dua dari mereka mengatakan bahwa mahasiswa merasa waktu yang diberikan belum cukup. 
Ada beberapa penguji yang memberikan feedback/komentar saat ujian berlangsung membuat 
mahasiswa gugup dan sulit berkonsentrasi, namun secara keseluruhan dari kelima mahasiswa 
mengatakan puas terhadap pelaksanaan OSCA. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk menjelaskan mengenai tingkat kepuasan mahasiswa S1 
keperawatan terhadap pelaksanaan OSCA. 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah 
suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau (Furchan, 2007). Populasi 
penelitian adalah mahasiswa S1 keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 
terdiri dari mahasiswa semester tiga dengan jumlah 105 responden.  
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 keperawatan semester III 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini menggunakan nonprobability sampling 
dengan jenis pengambilan sampel purposive sampling sesuai dengan kriteria. Penelitian ini 
menggunakan alat ukur kuisioner tingkat kepuasan mahasiswa. Tekhnik analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisa Univariate.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 















Grafik 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelami 
  Berdasarkan hasil penelitian pada grafik 1 di atas diketahui bahwa distribusi 
terbesar karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan sebanyak 
87,6%,  kemudian laki-laki sebanyak 12,4%. Hal ini menggambarkan bahwa 
perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki. 
 
Grafik 2. Karakteristik responden berdasarkan usia  
Berdasarkan hasil penelitian pada grafik 2 di atas di ketahui bahwa distribusi 
terbesar karakteristik responden berdasarkan usia adalah 19 tahun sebanyak 81%. 
kemudian usia 20 tahun adalah sebanyak  (11,4%), dan usia 18 tahun adalah 
sebanyak  (7,6%). 
1. Tingkat Kepuasan Mahasiswa  
a. Kepuasan Mahasiswa Terhadap Fasilitator OSCA  berdasarkan karakteristik 
 






























Berdasarkan hasil penelitian pada grafik 3  di atas diketahui bahwa 
nilai tendensi sentral kepuasan mahasiswa terhadap fasilitator OSCA 
berdasarkan karakteristik adalah nilai terendah atau skor minimal 2 yang 
berarti kurang puas, kemudian nilai tertinggi atau skor maksimal adalah 4 
yang berarti memuaskan. Dari kelima kategori tentang kepuasan mahasiswa 
terhadap fasilitator OSCA berdasarkan karakteristik  tidak ada responden yang 
menyatakan tidak puas dan sangat puas terhadap fasilitator OSCA. Nilai rata-
rata adalah 3,15 yang menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa terhadap 
fasilitator OSCA cukup memuaskan, standar deviasi sebanyak 0,635 yang 
berarti bahwa rentang variasi data adalah kecil/sempit.  
  
Grafik 4. Kepuasan mahasiswa terhadap fasilitator OSCA 
  Grafik 4 di atas menunjukkan bahwa distribusi terbesar dari kepuasan 
mahasiswa terhadap fasilitator OSCA berdasarkan karakteristik adalah cukup 
memuaskan sebanyak (58,1%), hal tersebut menggambarkan bahwa peran 
fasilitator sangat membantu dalam pelaksanaan ujian OSCA. Kemudian 
distribusi memuaskan sebanyak (26,1%), dan kurang memuaskan sebanyak 
(15,3%). Dari 105 jumlah responden tidak ada responden yang menyatakan 
tidak puas dan sangat puas terhadap fasilitator OSCA.  


















Grafik 5. Kepuasan mahasiswa terhadap sistem penilaian OSCA 
Berdasarkan hasil penelitian pada grafik 3  di atas diketahui bahwa 
nilai tendensi sentral kepuasan mahasiswa terhadap penilaian OSCA 
berdasarkan karakteristik adalah nilai terendah atau skor minimal adalah 1 
yang berarti tidak puas, kemudian nilai tertinggi atau skor maksimal adalah 5 
yang berarti sangat memuaskan. Nilai rata-rata adalah 2,84 yang menunjukkan 
bahwa kepuasan mahasiswa terhadap sistem penilaian OSCA cukup 
memuaskan, standar deviasi sebanyak 0,776 yang berarti bahwa rentang 
variasi data adalah besar/lebar.  
 
 
    Grafik 6. Kepuasan mahasiswa terhadap sistem penilaian OSCA  
Grafik 6 di atas menunjukkan bahwa distribusi terbesar dari kepuasan 
mahasiswa terhadap sistem penilaian OSCA berdasarkan karakteristik adalah 
cukup memuaskan sebanyak 43,8%, hal tersebut menggambarkan bahwa 




































mahasiswa. Kemudian distribusi memuaskan sebanyak 15,2%, dan sangat 
memuaskan sebanyak 8,6%. Dari 105 jumlah responden terdapat sebanyak 
5,8% responden yang menyatakan tidak puas dan sebanyak 26,7% responden 
mengatakan kurang puas terhadap sistem penilaian OSCA.  
b. Kepuasan mahasiswa terhadap diri sendiri dalam proses OSCA berdasarkan 
karakteristik 
 
Grafik 7. tendensi sentral mahasiswa terhadap diri sendiri dalam proses OSCA 
Berdasarkan hasil penelitian pada grafik 7 di atas diketahui bahwa nilai 
tendensi sentral kepuasan mahasiswa terhadap diri sendiri dalam proses OSCA 
berdasarkan karakteristik adalah nilai terendah atau skor minimal 2 yang 
berarti kurang puas, kemudian nilai tertinggi atau skor maksimal adalah 5 
yang berarti sangat puas. Nilai rata-rata adalah 3,25 yang menunjukkan bahwa 
kepuasan mahasiswa terhadap diri sendiri dalam proses OSCA berdasarkan 
karakteristik cukup memuaskan, standar deviasi sebanyak 0,575 yang berarti 




































Grafik 8. Kepuasan mahasiswa terhadap diri sendiri dalam proses OSCA 
Grafik 8 di atas menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa terhadap 
diri sendiri dalam proses OSCA berdasarkan karakteristik adalah distribusi 
terbesar cukup memuaskan sebanyak 56,2%, hal tersebut menggambarkan 
bahwa mahasiswa merasa ujian OSCA sangat penting dan memiliki dampak 
positif terhadap diri mahasiswa itu sendiri. Kemudian distribusi memuaskan 
sebanyak 32,2%, dan sangat memuaskan sebanyak 1%. Dari 105 jumlah 
responden tidak ada responden yang mengatakan tidak puas terhadap diri 
sendiri dalam proses OSCA. 
b.  Kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas OSCA berdasarkan karakteristik. 
 
 
Grafik 9. Tendensi sentral kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas OSCA 
Berdasarkan hasil penelitian pada grafik 9 di atas diketahui bahwa nilai 
tendensi sentrak kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas OSCA berdasarkan 
karakteristik adalah nilai terendah atau skor minimal adalah 2 yang berarti 
kurang puas, kemudian nilai tertinggi atau skor maksimal adalah 5 yang 
berarti sangat puas. Nilai rata-rata adalah 3,44 yang menunjukkan bahwa 
kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas OSCA berdasarkan karakteristik cukup 
memuaskan, standar deviasi sebanyak 0,599 yang berarti bahwa rentang 

















     Grafik 10. Kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas OSCA 
Grafik 10 diatas menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa terhadap 
diri sendiri dalam proses OSCA berdasarkan karakteristik adalah distribusi 
terbesar yaitu memuaskan sebanyak 48,5%, hal tersebut menggambarkan 
bahwa mahasiswa puas terhadap fasilitas yang disediakan untuk pelaksanaan 
ujian OSCA. Kemudian distribusi cukup memuaskan sebanyak 43,9%, dan 
sangat memuaskan sebanyak 1,9%, serta kurang memuaskan sebanyak 5,7%. 
Dari 105 jumlah responden tidak ada responden yang mengatakan tidak puas 
terhadap fasilitas OSCA berdasarkan karakteristik. 
c. Kepuasan mahasiswa terhadap proses OSCA berdasarkan karakteristik 
 
Grafik 11. Tendensi sentral kepuasan mahasiswa terhadap proses OSCA 
Berdasarkan hasil penelitian pada grafik 11 di atas diketahui bahwa 
nilai tendensi sentral kepuasan mahasiswa terhadap rposes OSCA berdasarkan 
karakteristik adalah nilai terendah atau skor minimal 2 yang berarti kurang 
puas, kemudian nilai tertinggi atau skor maksimal adalah 4 yang berarti 
memuaskan. Dari kelima kategori kepuasan mahasiswa terhadap proses OSCA 
berdasarkan karakteristik tidak ada responden yang menyatakan tidak puas 

































kepuasan mahasiswa terhadap fasilitator cukup memuaskan, standar deviasi 
sebanyak 0,513 yang berarti bahwa rentang variasi data adalah kecil/sempit.  
 
Grafik 12. Kepuasan mahasiswa terhadap proses OSCA  
Grafik 12 diatas menunjukkan menunjukkan bahwa distribusi terbesar 
dari kepuasan mahasiswa terhadap proses OSCA berdasarkan karakteristik 
adalah cukup memuaskan sebanyak 67,6%, hal tersebut menggambarkan 
bahwa mahasiswa setuju dengan sistem pelaksanaan OSCA untuk 
mengevaluasi mahasiswa. Kemudian distribusi memuaskan sebanyak 22%, 
dan kurang memuaskan sebanyak 10,6%. Dari 105 jumlah responden tidak ada 
responden yang menyatakan tidak puas dan sangat puas terhadap proses 
OSCA berdasarkan karakteristik. 
3.2 Pembahasan 
a. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden pada penelitian ini adalah data demografi responden yaitu jenis 
kelamin dan usia, dalam penelitian ini rara-rata responden terbanyak adalah perempuan 
dibandingkan laki-laki. Usia responden dalam penelitian ini sebagian besar adalah berusia 19 
tahun, kemudian 20 tahun, dan 18 tahun.  
b. Kategori Kepuasan Mahasiswa Terhadap Fasilitator 
Dari hasil penelitian yang dilakukan sebagian besar responden menyatakan 
cukup memuaskan, seperti pada pernyataan tentang “fasilitator mempersiapkan alat 
atau instrumen untuk ujian OSCA dengan baik dan tertata”. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa mahasiswa puas dengan adanya fasilitator yang membantu 

















akademik sudah termasuk lengkap sehingga memudahkan mahasiswa dalam 
pelaksanaan ujian OSCA. McCoy dan Merrick (2001) menjelaskan bahwa 
keberhasilan ujian OSCA tidak terlepas dari komponen yang mempengaruhinya, di 
antaranya yaitu mahasiswa, fasilitator, SP/probandus dan dosen sebagai penguji. 
Namun meskipun demikian masih ada dari responden yang mengatakan kurang 
memuaskan yaitu pernyataan tentang “fasilitator memberikan pengarahan kepada 
mahasiswa sebelum memasuki ruang ujian”. Hal tersebut dirasakan mahasiswa 
karena fasilitator hanya memberikan pengarahan pada awal sebelum ujian 
berlangsung, mahasiswa yang memberikan pernyataan kurang puas tersebut 
memiliki pengalaman ujian ulang/remidi ujian OSCA. Ross at all (2005), 
mengungkapkan bahwa keberhasilan penyelenggaraan OSCE juga tidak terlepas 
dari peran dan fungsi tenaga pendukung seperti pengelola dan asisten laboratorium, 
peran mereka sangat penting terutama dalam persiapan ruangan, alat-alat, logistic 
termasuk konsumsi, dan mendukung pelaksaan OSCE agar berjalan dengan baik. 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu laboran Mini 
Hospital FIK UMS, tugas fasilitator dalam ujian OSCA yaitu mempersiapkan alat, 
dan sebagai timer, mempersiapkan stase/ ruang ujian dan memberikan pengarahan 
kepada mahasiswa sebelum memasuki ruang ujian. Maka fasilitator dalam ujian 
OSCA sangat berperan penting dan fasilitator dalam OSCA sudah menjalankan 
tugasnya dengan baik. 
 
c. Kepuasan Mahasiswa Terhadap Sistem Penilaian berdasarkan karakteristik 
Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa sebagian besar responden 
mengatakan cukup memuaskan, seperti pada pernyataan tentang “Kepuasan anda 
terhadap penjelasan skenario kasus yang diberikan”. Kasus yang diberikan dalam 
ujian OSCA sudah jelas dan mudah dipahami oleh mahasiswa terbukti bahwa dari 
105 jumlah responden, rata-rata responden menjawab cukup memuaskan terhadap 
penjelasan skenario kasus yang diberikan. Namun meskipun demikian masih ada 
dari responden yang mengatakan tidak puas yaitu pernyataan tentang “kepuasan 
anda terhadap format penilaian yang diujikan dalam ujian OSCA”. Menurut 
Katrina (2011), checklist berisi daftar materi-materi keterampilan klinis yang harus 
dilakukan peserta saat ujian OSCE berlangsung. Checlist juga dapat dipakai oleh 
penguji untuk menilai kemampuan dan pengetahuan peserta pada setiap pos yang 
dilajanin. Daftar-daftar ini dapat dipakai peserta dalam persiapan untuk menilai 
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kemampuan untuk melakukan materi keterampilan klinis baik untuk dirinya sendiri 
maupun untuk menilai orang lain dalam suatu kelompok belajar, sebelum OSCE 
dilaksanakan.  
d. Kepuasan mahasiswa terhadap diri sendiri dalam proses OSCA berdasarkan 
karakteristik 
Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa sebagian besar responden 
mengatakan cukup memuaskan, seperti pernyataan tentang “Kepuasan anda 
terhadap diri anda sendiri dalam menjalani ujian OSCA”. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa kepuasan diri yang dirasakan oleh mahasiswa setelah 
keinginan, harapan, dan kebutuhannya terpenuhi setelah menjalani ujian OSCA. 
Meskipun demikian masih ada dari mahasiswa yang berada dalam kategori kurang 
memuaskan yaitu pernyataan tentang “kepuasan anda terhadap persiapan diri anda 
sendiri sebelum pelaksanaan ujian OSCA”. Pratiwi (2010) beberapa hal yang 
dilakukan oleh sebagian besar peserta sebelum menghadapi ujian praktikum 
dengan metode OSCA, seperti istirahat cukup, makan-makanan bergizi dan sarapan 
pagi sebelum menghadapi ujian. Sedangkan persiapan psikis, faktor kejiwaan atau 
suasana batin yang menyelimuti diri peserta didik pada saat dilaksanakannya 
evaluasi seperti suasana gembira, dan murung atau pikiran yang sedang kacau, baik 
secara langsung atau tidak langsung akan dapat mempengaruhi diri peserta. 
Kemudian menurut Tavia (2014), kondisi kesehatan yang baik sangat dibutuhkan 
baik sebelum maupun saat menghadapi OSCE, karena akan mempengaruhi 
persiapan dan performa saat ujian.  
Beberapa mahasiswa telah melakukan berbagai persiapan sebelum 
menghadapi ujian OSCA, mahasiswa melakukan persiapan baik persiapan fisik 
maupun psikis. Meskipun demikian tetap saja beberapa mahasiswa mengalami 
perasaan cemas sebelum menghadapi OSCA, hal ini yang mempengaruhi persiapan 
psikis mahasiswa.  
e. Kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas OSCA berdasarkan karakteristik 
Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa sebagian besar responden 
mengatakan memuaskan terhadap fasilitas OSCA, seperti pada pernyataan 
“Kepuasan anda terhadap laboratorium sebagai penyelenggara secara keseluruhan 
dalam ujian OSCA”. Standar mutu laboratorium Mini Hospital FIK UMS sudah 
sesuai dengan Standar mutu laboratorium menurut LP3M 2015 dari komponen 
sarana dan prasarana, peralatan, manajemen, pendukung layananan praktikum dan 
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kebersihan, kesehatan dan keselamatan. Sedangkan masih ada dari mahasiswa yang 
mengatakan kurang memuaskan yaitu pernyataan tentang “kepuasan anda terhadap 
ketersediaan alat atau instrumen dalam ujian OSCA”. Alinier (2003), menemukan 
bahwa OSCE untuk penilaian formatif mahasiswa keperawatan diaktifkan untuk 
menjadi akrab dengan prosedur, potongan-potongan peralatan, atau keterampilan 
yang membantu untuk membangun kepercayaan dan kompetensi. Penelitian lain 
oleh mahasiswa Mitchell et all (2010) keterbatasan sumber daya dan peralatan 
yang ada bisa berdampak pada kualitas hasil evaluasi yang pada gilirannya 
berdampak pada kompetensi yang dicapai. 
f. Kepuasan terhadap proses OSCA berdasarkan karakteristik  
 Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa sebagian responden menyatakan 
cukup memuaskan, seperti pada pernyataan” Kepuasan anda terhadap sistem 
pelaksanaan OSCA”. Hal tersebut menggambarkan bahwa mahasiswa merasa ujian 
OSCA memberikan banyak manfaat dan dampak positif. Brosnan et all (2006), 
OSCE/OSCA penting bagi mahasiswa dan memiliki berbagai keunggulan bahwa 
OSCE berdampak positif yaitu, memiliki penilaian yang berarti (47,7%), sebagai 
penilaian yang fair (57,3%), dan menjadikan mahasiswa lebih siap sebelum praktik 
di Rumah Sakit (47,7%). Tetapi masih ada dari mahasiswa yang mengatakan 
kurang memuaskan terutama pernyataan tentang “Kepuasan anda terhadap 
SP/probandus dalam OSCA menjalankan tugasnya dengan baik”. Menurut 
Widyandana (2006) penggunaan pasien simulasi adalah salah satu inovasi besar 
dalam dunia pendidikan keterampilan medis, penggunaan pasien simulasi dapat 
mendorong mahasiswa untuk dapat berlatih keterampilan medis secara terintergrasi 
dan sesuai dengan konteks klinik. 
 Penggunaan SP/probandus dalam ujian sangat penting karena bertujuan untuk 
melatih mahasiswa menghadapi pasien sessungguhnya meskipun masih ada dari 
mahasiswa yang mengatakan kurang memuaskan karena mahasiswa merasa bahwa 
SP/probandus kurang kooperatif dalam ujian, tetapi meskipun demikian kepuasan 
mahasiswa terhadap proses OSCA rata-rata mahasiswa puas meskipun dalam 





karakteristik demografi mahasiswa Sarjana Keperawatan semester III Universitas 
Muhammadiyah Surakarta jenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki. 
usia responden dalam penelitian ini sebagian besar adalah berusia 19 tahun, kemudian 20 
tahun, dan 18 tahun. Analisa univariat menunjukkan dari 105 jumlah responden bahwa 
distribusi terbesar adalah cukup memuaskan dan memuaskan. 
4.2 Saran 
1. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 
Institusi pendidikan diharapkan dapat bisa memberikan pelayanan yang lebih baik lagi 
terhadap pelaksanaan OSCA agar mahasiswa lebih termotivasi dalam menjalani ujian 
OSCA. 
2. Mahasiswa Keperawatan 
Diharapkan agar mahasiswa lebih aktif lagi terhadap pembelajaran praktek di 
laboratorium, agar saat pelaksaan OSCA mahasiswa lebih siap sehingga dapat 
meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap pelaksanaan OSCA. 
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